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ritas memberi toleransi. Tetapi suatu mayoritas 

K 
OMENTAR Ustaz Syaron Siraid se- 

hanya akan memberi toleransi apabila minoritas 

menerima mayoritas, termasuk hal-hal yang ba- 

rangkali mengganggu. Kalau begitu, maka per- 

bedaan nminoritas dalam gaya hidup, keyakinan 
agama, selera estetis tidak akan menjadi halang- 
an bagi terbangunnya hubungan akrab dengan 

mayoritas. 
Karena itu adalah begitu penting minoritas da- 

pat tenggang rasa, artinya membawa diri dengan 
cara yang tidak dirasakan secara provokatif oleh 

mayoritas. Kesadaran itu harus terus diingatkan.

sudah kerusuhan di Tanjungbalai: 

"Kerusuhan mulai dari adanya sikap 
intoleran warga etnis Cina yang tidak 

menghargai adanya suara adzan," memuat pe-
lajaran penting bagi suatu minoritas. Yang 

diungkapkannya tak lain adalah hukum dasar 

besi segala toleransi. 

Dirumus lebih umum hukum itu berbunyi, 

minoritas hanya dapat mengharapkan toleransi

dari pihak 
menerima (=bertoleransi terlhadap) apa yang 

menjadi kebiasaan/ 
adat/budaya/tradisi 
mayoritas. Ini bukan 

hukum 

Franz Magnis-Suseno SJ 

Guru Besar Filsafat 
STF Driyarkara Jakarta mayoritas apabila minoritas 

Hubungan mino- 

ritas- m ayoritas 

adalah peka dan 
memerlukan pe 
melih araa n. 

adalah 

normatif;: 

hukum mengenai 
Contohnya semestinya,

seharusnya, sebaik- 

nya, seadilnya, me- 

hukum 

yang 
Kristianitas di Timur 

Tengah; sekitar sem- 
bilan persen rakyat 

Mesir, 
lainkan 

Palestina, kenyataan 
sosial-psikologis. 
Sama halnya kalau 
kita lewat sarang 

keras 
Siria dan Irak. Me-
reka hidup tanpa 

gangguan selama 
1400 tahun di bawah lebah. Menegaskan 

bahwa mereka tidak penguasa-penguasa 
Muslim; sayang, ke-
kacauan menyeluruh 
di Timur Tengah se-

karang mengakibatkan munculnya kelompok- 
kelompok yang keras-fanatik-ekstremis, yang 
memang tidak mau toleran; radikalisme itu 

sekarang mengancam masa depan kristianitas di 

berhak atau perlu 
menyerang kita ka- 

rena kita tidak mau 

mengganggu mereka, tidak banyak gunanya. 

Kalau kita mengharapkan agar lebah-lebah itu 

tidak menyerang kita, kita harus membawa diri 

dengan cara yang oleh mereka tidak dirasakan 

sebagai gangguan. 
Begitu pula mengatasnamakan hak-hak asa- 

Timur Tengah. 
Suatu catatan, sering dikatakan, di Indonesia 

tak ada itu mayoritas-minoritas. Tetapi itu tentu 

nonsense! Itu benar dari sudut undang-undang 
dasar dan sistem hukum. Tetapi dalam senmua 

komunikasi -dilihat dari sudut psikologis, an- 
tropologis, sosiologis, dan juga ekonomis- kesa- 
daran akan hal mayoritas-minoritas selalu ada. 
Menyangkal bahwa dirinya minoritas adalah 
sindrom minoritas. sikap yang tepat adalah kita 
sadar bahwa kita minoritas dan menerima ke- 

si manusia atau Pancasila untuk menuntut to- 

leransi, tidak akan efektif kalau mayoritas me- 

rasa diganggu oleh minoritas. Itu berarti bahwa 
minoritas harus menerima mayoritas seadanya, 

termasuk menerima diganggu kebiasaan-kebia-

saan tertentu mayoritas. Tentu, kalau suasana 

sudah sangat baik, minoritas dapat membica- 
rakan sesuatu yang mereka merasakan sebagai 

gangguan. 
Hukum itu berlaku tidak hanya di Indonesia, 

melainkan di seluruh dunia. Segenap minoritas 
hanya dapat hidup dalam damai, apabila mayo- 

nyataan itu, serta berkomunikasi secara terbuka 

dan rileks. Terima kasih Pak ustaz atas peringat-
annya. 

50 HIDUP178 AGUSTUS 2016 



{ "type": "Document", "isBackSide": false }

